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PENYELAMATAN SEGARA ANAKAN TERBENGKALAI

Penyelamatan Segara
Anakan Terbengkalai

Luas Laguna Terus Menyusut

CILACAP, KOMPAS — Upaya menyelamatkan
ekologi estuari paling unik di Indonesia, Laguna
Segara Anakan, di Kecamatan Kampung Laut,
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, tak terwujud
dalam program apa pun. Lebih dari lima tahun,
pemerintah tak melakukan langkah konkret apa pun.

Kepala Kantor Pengelola Sum-
ber Daya Segara Anakan Sup-
riyanto, Jumat (13/8), menga-
takan, saat ini tak ada satu pun
kementerian mengalokasikan da-
na ataupun kegiatan untuk me-
nyelamatkan Laguna Segara
Anakan.

Solusi menyelamatkan Laguna
Segara Anakan dengan menyudet
Sungai Citanduy dari laguna ke
perairan Nusawere di Kabupaten
Ciamis, Jawa Barat, juga me-

nemui jalan buntu. Tahun 2003,
terbit surat penghentian proyek
penyudetan Sungai  Citanduy
yang ditandatangani Menteri Ne-
gara Lingkungan Hidup (saat itu)
Nabiel Makarim. pe-
nyudetan berpotensi menimbul-
kan konflik antara Cilacap dan

Menurut  Supriyanto, upaya
pemerintah untuk mengonser-
vasi hulu Sungai Citanduy di Ja-
wa Barat kalah cepat dengan laju

sedimentasi. Hingga kini, laju se-
dimentasi Sungai Citanduy se-
besar 750000 meter kubik per
tahun, ditambah 250000 meter
kubik per tahun dari Sungai Ci-
meneng yang juga bermuara di
Laguna Segara Anakan.

Menyusut

“Areal perairan laguna tinggal
sekitar 700 hektar, Padahal, ta-
hun 1970-an, luas perairan men-
capai 4.150 hektar,” kata Sup-
riyanto.

Tak adanya langkah konkret
pemerintah juga dikeluhkan Pe-
rum Perhutani Kesatuan Pe-
mangkuan Hutan Banyumas Ba-
rat. Wakil Administratur Perum
Perhutani KPH Banyumas Barat
Kuspriyadi mengatakan, hal itu
menyebabkan penguasaan hutan
bakau oleh petani pendatang se-
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makin luas.

Saat ini, ada 7000 hektar hu-
tan bakau di seputar laguna yang
dikuasai petani pendatang. Hal
itu menghambat upaya penghi-
jauan di kawasan laguna.

Warga Kecamatan Kampung
Laut yang bermukim di Laguna
Segara Anakan berharap ada
langkah konkret pemerintah un-
tuk menyelamatkan laguna,

Wahyono, Ketua Kelompok
Konservasi Alam Krida Wana
Lestari di Desa Ujungalang, Ke-
camatan Kampung Laut, menga-
takan, kerusakan alam laguna be-
lum disadari oleh warga sekitar,
Sebagian besar dari mereka ma-
sih menerima itu sebagai nasib.

“Kalau kondisi ini dibiarkan,
tak tertutup kemungkinan ke-
rusakan alam laguna mendatang-
kan bencana,” katanya, (MDN)
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